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Seperti negara berkembang lainnya, industri garmen merupakan salah satu industri andalan bagi
perekonomian Indonesia. Namun, disamping menjadi industri andalan, industri garmen masih mengantongi
banyak masalah terutamaterkait kondisi kerja. Kondis kerjayang buruk ini kemudian mempengaruhi
kehidupan pribadi para pekerjanya, hingga menimbulkan konflik dan berbagai pengaruh negatif lainnya.
Penelitian ini dilakukan untuk memahami bagaimana work-family conflict yang dialami oleh pekerjadi
industri garmen di Indonesia diakibatkan oleh kondisi kerja yang buruk, dan bagaimana dukungan sosia
berperan dalam hubungan antara keduanya. Data dikumpulkan dari 10 kelompok FGD yang melibatkan 93
responden yang berasal dari limakota pusat industri garmen di Indonesia. Analisis dilakukan dengan
menggunakan metode kualitatif melalui proses coding manual dibantu dengan Qualitative Data Analysis
Software (QDAS) berupa Nvivo 12. Dari hasil analisis, ditemukan bahwa pekerja pada industri garmen
masih merasakan kondisi kerjayang buruk berupatarget harian yang berlebih dan jam kerja yang panjang.
Akibat dari kondisi tersebut, banyak pekerja mengalami work-family conflict terutama yang berkaitan
dengan anak-anak. Dukungan sosial dari pasangan dan rekan kerja ditemukan dapat mengurangi work-
family conflict yang dirasakan pekerja. Perusahaan dapat membuat kebijakan untuk mengurangi beban kerja
dan jam kerjamenjadi |ebih masuk akal. Dengan jam kerja dan target kerja harian yang lebih sedikit, work-
family conflict dan efek negatif dari work-family conflict yang dirasakan pekerja akan berkurang
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Garment industry is one of the mainstay industries for the Indonesia economy. However, despites being a
mainstay industry, garment industry still holds many problems, especialy related to its working conditions.
These poor working conditions then affect the personal lives of workers, causing conflicts and other
negative effect. This research was conducted to understand how work-family conflict which was
experienced by workers in the garment industry in Indonesia derived from poor working condition and how
social support plays arole in the relationship between the two. Data from 10 focus group discussion, wich
involved 93 participants from five major garment industry citiesin Indonesia, were gathered. The analysis
was carried out using qualitative methods trough manual coding process assisted with Qualitative Data
Analysis Software (QDAS) in the form of Nvivo 12. The analysis found that workers in the garment
industry still experience poor working conditions in the form of excessive daily targets and long working
hours. As aresult of these conditions, many workers experience work-family conflicts, especially related to
children. Social support from spouses and coworkers was found to reduce work-family conflict felt by
workers. Companies can create policies that will reduce workload and work hours and make it more
sensible. With fewer work hours and daily targets, work-family conflict and negative effects of work-family
conflict felt by workers will decrease
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